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Abstract: This study aims to enhance the learning interest of fifth-grade students in
IPAS at SD Negeri 077786 Tuhembaruzo, Bawolato District, by implementing
innovative teaching methods, specifically Project-Based Learning (PjBL) and
gamification. Learning interest is a key factor that influences students' academic
success. The research employs a descriptive qualitative approach, involving 23 students,
consisting of 12 males and 11 females. Data were collected through observations,
interviews with teachers and students, and a questionnaire to measure students' learning
interest before and after the intervention. The analysis results indicate that prior to the
intervention, students' learning interest was relatively low, reflected in their limited
participation and engagement in learning activities. After implementing PjBL and
gamification, there was a significant increase in students' interest and engagement.
Observations revealed that students became more active in discussions and group
activities, while interviews revealed positive feedback regarding the teaching
methods used. Questionnaire results indicated an increase in students' learning interest
scores after the intervention. In conclusion, the application of PjBL and gamification is
effective in enhancing the learning interest of fifth-grade students. It is recommended
that teachers continue to develop and implement innovative teaching methods and
involve parents in supporting their children's learning process.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 5
dalam pembelajaran IPAS di SD Negeri 077786 Tuhembaruzo, Kecamatan Bawolato,
dengan menerapkan metode pembelajaran inovatif, yaitu Project-Based Learning
(PjBL) dan gamifikasi. Minat belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan akademik siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, melibatkan 23 siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan
11 perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru dan
siswa, serta angket untuk mengukur minat belajar sebelum dan setelah intervensi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum penerapan intervensi, minat belajar siswa
tergolong rendah, yang diindikasikan oleh rendahnya partisipasi dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Setelah penerapan PjBL dan gamifikasi, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam minat dan keterlibatan siswa. Observasi
menunjukkan siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelompok,
sementara wawancara mengungkapkan tanggapan positif terhadap metode
pembelajaran yang digunakan. Hasil angket menunjukkan peningkatan skor minat
belajar siswa setelah intervensi.Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode PjBL dan gamifikasi efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa
kelas 5. Oleh karena itu, disarankan bagi guru untuk terus mengembangkan dan
menerapkan metode pembelajaran inovatif, serta untuk melibatkan orang tua dalam
mendukung proses belajar anak.

Minat belajar merupakan elemen krusial yang berpengaruh terhadap keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat minat yang tinggi cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih aktif, konsisten, serta memiliki kemampuan
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yang lebih baik dalam memahami materi yang diajarkan. Berbagai penelitian terdahulu
telah mengungkapkan adanya hubungan positif antara minat belajar yang tinggi dan
peningkatan hasil belajar siswa (Budiwibowo, 2016; Heri, 2019). Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi yang efektif guna meningkatkan
minat belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), yang sering kali dianggap menantang oleh banyak siswa di tingkat sekolah
dasar.

Keberadaan minat belajar dalam proses pendidikan (Trisna et al., 2023) sangatlah
signifikan, terutama untuk mata pelajaran IPAS yang sering kali dipersepsikan sulit oleh
siswa. Minat belajar berfungsi sebagai faktor pendorong utama yang dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap
hasil akademik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat belajar yang tinggi
dapat berpengaruh pada pencapaian akademik yang lebih baik, khususnya dalam mata
pelajaran yang dianggap sulit seperti IPAS (Lapedu et al., 2021).

Sebagai ilustrasi, Sirait menemukan adanya hubungan signifikan antara minat belajar
dan prestasi siswa dalam pelajaran matematika, yang menunjukkan bahwa siswa dengan
minat belajar tinggi cenderung meraih hasil lebih baik (Sirait, 2016). Temuan ini selaras
dengan penelitian lain yang mengindikasikan bahwa minat belajar yang kuat dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang
sangat penting dalam mata pelajaran IPAS yang sering mengandung konsep-konsep
kompleks dan aplikatif (Lapedu et al., 2021). Selain itu, Lapedu et al. juga mengemukakan
bahwa minat belajar memiliki dampak positif terhadap prestasi siswa dalam mata pelajaran
IPA, dengan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajarnya (Lapedu et al., 2021).

Penelitian ini menekankan bahwa siswa dengan minat tinggi terhadap materi
pelajaran cenderung lebih berusaha memahami dan menguasai konsep-konsep yang sulit,
yang berdampak positif pada peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. Oleh sebab itu,
penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat siswa, khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Penggunaan metode pengajaran yang
kreatif dan interaktif dapat membuat siswa merasa lebih tertarik dan terlibat dalam proses
belajar, yang pada akhirnya dapat mengurangi pandangan bahwa pelajaran tersebut sulit
(Lapedu et al., 2021).

Kondisi dan tantangan terkait minat belajar siswa kelas 5 di SD Negeri 077786
Tuhembaruzo menjadi topik penting untuk diteliti, mengingat minat belajar berperan
signifikan dalam menentukan prestasi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya minat belajar dapat menghambat proses dan hasil belajar siswa (Handayani,
2016). Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
belajar, seperti perhatian orang tua, metode pengajaran, dan lingkungan belajar, menjadi
sangat penting (Pratiwi, 2017; Pujiningrum et al., 2021).

Minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sosial
dan dukungan orang tua. Minat belajar yang tinggi berperan dalam meningkatkan prestasi
akademik, sedangkan minat yang rendah dapat mengakibatkan kesulitan dalam memahami
materi pelajaran (Prihastuti et al., 2021). Selain itu, studi oleh Fatmayanti dan Susantri
menunjukkan bahwa minat belajar siswa di SD Islam Athirah Makassar juga dipengaruhi
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oleh faktor-faktor eksternal, seperti metode pengajaran dan interaksi sosial di kelas
(Fatmayanti & Susantri, 2019).

Di sisi lain, penelitian oleh Hikmah et al. menunjukkan bahwa minat belajar yang tinggi
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya
berdampak positif pada hasil belajar mereka (Hikmah et al., 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menarik bagi
siswa, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit. Dengan demikian, analisis
kondisi dan permasalahan minat belajar siswa kelas 5 di SD Negeri 077786
Tuhembaruzo perlu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar mereka dan merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan minat
belajar siswa di sekolah tersebut.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam penelitian ini adalah penggunaan
model pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan
metode yang berfokus pada proyek nyata sebagai bagian dari proses pembelajaran, di
mana siswa diajak untuk mencari solusi dan bekerja secara kolaboratif. Model ini
dianggap efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi pemahaman dan minat mereka terhadap mata pelajaran IPAS (Saripah,
2022). Melalui penerapan PjBL, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
teoretis tetapi juga keterampilan praktis, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan relevan bagi mereka.

Selain PjBL, gamifikasi dalam pembelajaran juga dapat menjadi alternatif yang
menarik. Gamifikasi adalah penerapan elemen-elemen permainan dalam konteks belajar
untuk meningkatkan motivasi siswa. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa gamifikasi
dapat meningkatkan aktivitas, keterlibatan, dan hasil belajar siswa secara keseluruhan
(Wardana & Sagoro, 2019; Syuhada, 2023). Dengan gamifikasi, siswa merasa lebih
termotivasi karena adanya elemen tantangan dan penghargaan yang menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik. Di era teknologi saat ini, berbagai aplikasi dan media
pembelajaran digital dapat dimanfaatkan untuk mengintegrasikan gamifikasi ke dalam
pembelajaran IPAS, sehingga siswa lebih tertarik dan terdorong untuk belajar.

Selain strategi pembelajaran di kelas, dukungan dari lingkungan rumah juga
berperan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. Orang tua memiliki peran
krusial dalam membimbing dan memotivasi anak untuk belajar di rumah. Penelitian
menunjukkan bahwa bimbingan dan dukungan dari orang tua di rumah dapat membantu
memperkuat minat dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, terutama selama
pandemi ketika pembelajaran daring menjadi metode utama (Purba et al., 2022; Lestari,
2022). Dukungan orang tua dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif
di rumah mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya dapat
menumbuhkan minat mereka terhadap pelajaran IPAS.

Secara keseluruhan, usaha untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 5 dalam
pembelajaran IPAS di SD Negeri 077786 Tuhembaruzo memerlukan pendekatan yang
menyeluruh. Pendekatan ini mencakup penerapan model pembelajaran inovatif seperti
Project Based Learning (PjBL) dan gamifikasi, serta dukungan dari lingkungan belajar
yang positif baik di sekolah maupun di rumah. Dengan strategi yang tepat dan dukunga
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dari berbagai pihak, diharapkan motivasi belajar siswa dapat meningkat, yang pada
akhirnya akan berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Desain ini dipilih untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara
mendalam dan rinci, memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang menyeluruh
mengenai minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri
077786 Tuhembaruzo. Menurut Rukmi et al (2023), metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dapat memberikan data yang kaya dan mendalam terkait subjek penelitian.
Selain itu, Fadli (2021) menekankan bahwa pendekatan kualitatif juga bertujuan
mengungkap fenomena secara holistik dan kontekstual, sehingga hasil penelitian lebih
relevan dan berfokus pada kondisi sebenarnya di lapangan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri 077786 Tuhembaruzo, yang
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Pemilihan subjek dilakukan
melalui teknik purposive sampling, di mana hanya subjek yang paling relevan dengan
tujuan penelitian yang dipilih. Purposive sampling sangat tepat digunakan dalam
penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti untuk memilih subjek yang paling
sesuai dengan tujuan penelitian dan membantu memperoleh data yang mendalam.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik utama:
observasi, wawancara, dan angket. Teknik observasi digunakan untuk melihat secara
langsung keaktifan dan keterlibatan siswa di kelas, khususnya selama penerapan metode
Project-Based Learning (PjBL) dan gamifikasi. Observasi memungkinkan peneliti untuk
mengamati perilaku dan interaksi siswa dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Selain
itu, wawancara dilakukan terhadap guru kelas dan beberapa siswa guna memperoleh
pemahaman lebih mendalam mengenai perubahan minat belajar dantanggapan siswa
terhadap metode pembelajaran tersebut.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, yang
meliputi pengolahan data dari hasil observasi, wawancara, dan angket. Analisis ini
bertujuan untuk menemukan pola dan tema yang muncul dari data sehingga peneliti dapat
menarik kesimpulan yang bermakna. (Agustini & Japa (2018) menguraikan bahwa analisis
deskriptif kualitatif membantu dalam memahami data secara menyeluruh dan mendalam,
memungkinkan peneliti menyusun hasil penelitian yang jelas dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang menggambarkan perubahan minat belajar dan hasil belajar siswa
kelas 5 dalam pembelajaran IPAS setelah penerapan Project-Based Learning (PjBL) dan
gamifikasi. Tabel ini mencakup skor awal minat belajar siswa sebelum intervensi, hasil
observasi setelah penerapan metode, dan hasil angket setelah intervensi disajikan dalam
table 1 berikut:
Table 1. Gambaran perubahan minat belajar dan hasil belajar siswa serta Peran Orang Tua
dan Lingkungan Belajar
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Aspek yang Diukur Indikator Sebelum Setelah Intervensi
Intervensi (PjBL & Gamifikasi)
Minat Belajar Siswa Skor Angket Minat Belajar 2,8 4,2
(Skala 1-5)
Keaktifan dan Partisipasi dalam  Rendah Tinggi
Kelas
Antusiasme dalam Belajar Rendah Meningkat
(Observasi)
Hasil Belajar Siswa Rata-rata Nilai Tes IPAS 65 80
Dampak Penggunaan Tingkat Pemahaman Konsep 60% siswa 85% siswa lebih paham
P)BL (Kuesioner Guru) kurang paham
Sikap Positif terhadap Sedang Tinggi
Pembelajaran
Dampak Gamifikasi Motivasi dan Keterlibatan Rendah Tinggi
dalam Pembelajaran dalam Aktivitas Pembelajaran
Kegiatan Kolaboratif dalam Jarang Sering
Kelas
Peran Orang Tua dan Dukungan Orang Tua dalam Sedang Tinggi
Lingkungan Belajar Proses Belajar di Rumah
Lingkungan Belajar yang 55% 80%

Kondusif (Angket Orang Tua)
Tabel ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam minat dan hasil

belajar siswa setelah diterapkannya metode PjBL dan gamifikasi. Skor rata-rata angket
minat belajar meningkat dari 2,8 menjadi 4,2, menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan didukung oleh gamifikasi berhasil meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran IPAS. Berikut hasil deskripsi data dalam table untuk menunjukkan hasil
penelitian ini:
1. Minat Belajar Siswa

Sebelum dilakukan intervensi, minat belajar siswa berada pada tingkat rendah, dengan
skor angket rata-rata 2,8 dari skala 1-5. Partisipasi dan keaktifan siswa dalam kelas juga terlihat
kurang optimal, ditandai dengan sedikitnya siswa yang aktif bertanya atau terlibat dalam
diskusi kelas. Namun, setelah penerapan PjBL dan gamifikasi, skor minat belajar siswa
meningkat menjadi 4,2. Peningkatan ini sejalan dengan observasi yang menunjukkan adanya
peningkatan antusiasme siswa. Mereka menjadi lebih tertarik dan aktif dalam proses
pembelajaran, terutama saat berpartisipasi dalam proyek dan aktivitas berbasis permainan.

2. Hasil Belajar Siswa

Rata-rata nilai tes IPAS siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari skor
65 sebelum intervensi menjadi 80 setelah intervensi. Penerapan PjBL tampaknya membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik. Sebelum intervensi,
hanya 60% siswa yang menunjukkan pemahaman terhadap konsep dasar IPAS, sementara
setelah penerapan metode ini, 85% siswa dilaporkan memiliki pemahaman yang lebih
mendalam. Ini juga diperkuat oleh penilaian guru yang menyatakan bahwa sikap positif
siswa terhadap pembelajaran semakin tinggi, yang menjadi indikator keberhasilan pendekatan
PjBL dalam meningkatkan hasil belajar.
3. Dampak Penggunaan Gamifikasi

Gamifikasi dalam pembelajaran, yang diterapkan melalui elemen-elemen seperti poin,
leaderboard, dan tantangan dalam aktivitas belajar, juga memiliki pengaruh yang besar
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dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Sebelum intervensi, motivasi dan
keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran tergolong rendah, namun meningkat
menjadi tinggi setelah diterapkan gamifikasi. Penggunaan elemen permainan berhasil
mendorong siswa untuk lebih sering terlibat dalam kegiatan kolaboratif di kelas, menjadikan
proses belajar terasa lebih menyenangkan dan menantang.

4. Peran Orang Tua dan Lingkungan Belajar

Dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar di rumah turut berperan dalam proses
peningkatan minat belajar siswa. Berdasarkan angket yang diberikan kepada orang tua,
dukungan mereka dalam pembelajaran meningkat dari kategori sedang menjadi tinggi
setelah adanya intervensi yang melibatkan komunikasi antara sekolah dan orang tua.
Sebelum intervensi, hanya sekitar 55% orang tua yang memberikan dukungan belajar secara
aktif di rumah. Setelahnya, angka ini meningkat menjadi 80%, menunjukkan bahwa kolaborasi
antara sekolah dan orang tua berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi
siswa, baik di sekolah maupun di rumah.

Tabel 2. Analisis data yang menjelaskan proses analisis kualitatif dari hasil
observasi, wawancara, dan angket dalam penelitian ini.

Sumber Data Teknik Langkah Analisis Data Hasil Analisis
Pengumpulan
Data
Observasi Observasi 1. Menyusun catatan lapangan dari Identifikasi perilaku siswa dalam
langsung di kelas ~ setiap sesi observasi. kelas, seperti keaktifan bertanya,

2. Membaca ulang catatan untuk keterlibatan dalam aktivitas
menemukan pola atau tema terkait kelompok, dan sikap terhadap
minat dan keterlibatan siswa. pembelajaran berbasis proyek.

3. Melakukan coding untuk
mengelompokkan perilaku yang
relevan dengan tujuan penelitian.

Wawancara  Wawancara 1. Mentranskripsi hasil wawancara. ~ Temuan tentang pandangan guru
terstruktur dengan 2. Membaca dan memahami dan siswa terhadap efektivitas
guru dan siswa transkrip untuk menemukan tema metode pembelajaran baru, serta

utama, seperti perubahan minat motivasi belajar siswa setelah
belajar dan tanggapan terhadap penerapan metode.

metode PjBL dan gamifikasi.

3. Melakukan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tanggapan yang
sering muncul atau signifikan.

Angket Angket sebelum 1. Mengumpulkan data dari angket Data kuantitatif tentang
Minat dan sesudah sebelum dan setelah intervensi. perubahan minat belajar siswa,
Belajar intervensi 2. Menghitung perubahan skor menunjukkan peningkatan
minat belajar siswa. setelah penerapan PjBL dan
3. Membandingkan skor sebelum gamifikasi.

dan sesudah intervensi untuk
menilai perubahan minat.

Tabel di atas merangkum tahapan analisis data untuk setiap sumber data utama, yaitu
observasi, wawancara, dan angket. Teknik analisis kualitatif ini memungkinkan peneliti
mengidentifikasi pola dan tema yang mendalam, yang berkaitan dengan peningkatan minat

belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas 5 SD Negeri 077786 Tuhembaruzo.
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Pada awal penelitian, deskripsi minat belajar siswa kelas 5 SD Negeri 077786
Tuhembaruzo dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki minat belajar yang rendah. Pembelajaran IPAS sering
dianggap sulit, yang membuat siswa kurang termotivasi dan cenderung tidak aktif dalam kelas.
Menurut Sugianto (2023), motivasi belajar sangat memengaruhi hasil belajar siswa, dan
rendahnya minat dapat menjadi hambatan utama dalam pemahaman konsep. Fath (2022) juga
menambahkan bahwa faktor seperti metode pengajaran dan alokasi waktu sangat berpengaruh
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hasil observasi awal ini menekankan pentingnya
pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif untuk mengatasi kendala motivasi
siswa pada mata pelajaran IPAS.

Untuk itu, intervensi melalui penerapan Project-Based Learning (PjBL) dan gamifikasi
dilakukan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Project-Based Learning
(PjBL) merupakan salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar. Menurut Hutapea dan Simanjuntak (2017), PjBL dapat
membawa perubahan positif dalam sikap siswa serta meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi. Dalam konteks penelitian ini, PjBL diterapkan melalui proyek-proyek yang
relevan dengan materi IPAS, seperti eksperimen ekosistem atau pembuatan model daur air,
yang memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih praktis dan kolaboratif. Hasil
observasi menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa selama pelaksanaan proyek. Siswa
terlinat lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses belajar, yang juga diakui oleh guru
sebagai dampak positif dari pendekatan ini.

Selain PjBL, gamifikasi dan media digital seperti aplikasi Kahoot juga diterapkan
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Penelitian Husnawati (2023)
menunjukkan bahwa gamifikasi dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi siswa
dengan menggabungkan elemen-elemen permainan, sehingga pembelajaran menjadi lebih
interaktif. Dalam penelitian ini, gamifikasi diterapkan melalui pemberian poin, tantangan,
dan leaderboard yang memotivasi siswa untuk bersaing secara positif. Temuan menunjukkan
bahwa siswa, baik laki-laki maupun perempuan, merespons dengan antusias terhadap
penggunaan elemen permainan dalam belajar IPAS. Peningkatan partisipasi siswa juga
tercermin dalam hasil angket yang menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa

setelah gamifikasi diterapkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Marisa et al. (2022),
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yang menemukan bahwa gamifikasi berkontribusi besar terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa, terutama selama masa pandemi.

Analisis lebih lanjut juga menunjukkan adanya perubahan positif pada hasil belajar siswa
setelah intervensi. Penelitian Impi (2023) mendukung bahwa penerapan metode PjBL
berpotensi meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa yang awalnya cenderung pasif menjadi lebih aktif dan mudah
memahami konsep yang diajarkan. Intervensi melalui PjBL dan gamifikasi tidak hanya
meningkatkan minat belajar, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil
belajar siswa.

Selain metode pembelajaran, dukungan orang tua dan lingkungan rumah berperan
penting dalam mempertahankan minat belajar siswa. Hasil wawancara dengan orang tua
menunjukkan bahwa mereka mendukung pembelajaran anak-anak di rumah, seperti dengan
menyediakan waktu untuk bimbingan belajar atau fasilitas belajar yang memadai. Safitri
(2023) menyoroti pentingnya peran serta orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Dalam penelitian ini, komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua telah
menciptakan sinergi yang mendukung keberhasilan belajar siswa. Lingkungan belajar yang
positif, baik di rumah maupun di sekolah, telah membantu siswa merasa lebih didukung,
yang sesuai dengan temuan Khayati et al. (2022), bahwa lingkungan belajar yang kondusif
sangat penting untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode PjBL,
gamifikasi, dan dukungan dari orang tua memberikan dampak positif pada minat dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini, seperti jumlah subjek yang terbatas dan waktu intervensi yang singkat. Untuk
itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan intervensi pada mata
pelajaran lain atau meningkatkan durasi penerapan untuk mendapatkan hasil yang lebih

komprehensif.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran inovatif,

khususnya Project-Based Learning (PjBL) dan gamifikasi, efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas 5 dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

di SD Negeri 077786 Tuhembaruzo. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket,
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terdapat peningkatan signifikan pada minat dan keterlibatan siswa setelah penerapan kedua
metode ini. PjBL berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif dan memahami materi secara
lebih mendalam, sedangkan gamifikasi memberikan suasana belajar yang lebih menarik dan
menantang. Dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar juga berperan penting dalam
mendorong minat belajar siswa, terutama dengan adanya kolaborasi antara sekolah dan
keluarga. Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan partisipatif

terbukti memberikan dampak positif terhadap minat dan hasil belajar siswa.
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